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ABSTRAK 

Masalah utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah afiks pengisi fungsi 

predikat dalam bahasa Sumbawa dialek Jereweh (BSDJ). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan wujud, makna dan fungsi afiks pengisi fungsi predikat 

dalam BSDJ. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

introspeksi, simak dan cakap. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode padan dan distribusional. Penyajian data menggunakan 

metode penyajian hasil analisis data formal dan informal. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) BSDJ memiliki delapan wujud afiks yang 

mengisi fungsi predikat, yaitu prefiks {ba-} dengan alomorf {ba- dan bar-}, 

prefiks {N-} dengan alomorf {n-, m-, -, e-, dan ῆ-}, prefiks {ra-}, prefiks {sa-} 

dengan alomorf {sa-, sam-, sa-, sae-, dan san-}, prefiks {i-}, prefiks {pa-}, 

kombinasi prefiks {ba-} {sa} dan kombinasi prefiks {i-} {sa-}; 2) makna yang 

ditimbulkan oleh prefiks dalam BSDJ beragam, yaitu: a) menyatakan tindakan 

melakukan, meliputi prefiks {ba-, N-, ra-, dan sa-}; b) menyatakan tindakan 

memakai/mempergunakan, meliputi prefiks {ba- dan ra-}; c) menyatakan 

tindakan mengeluarkan, meliputi prefiks {ba- dan N-}; d) menyatakan tindakan 

membuat jadi, meliputi prefiks {N-}; e) menyatakan tindakan menjadikan lebih, 

meliputi prefiks {sa-} dan kombinasi prefiks {ba-} {sa-}; f) menyatakan makna 

dikenai tindakan, meliputi kombinasi prefiks {i-}{sa-} dan prefiks {i-}; dan3) 

prefiks-prefiks tersebut berfungsi mengubah kategori kata benda, kata sifat 

menjadi kata kerja, dan kategori kata kerja menjadi kata benda, serta mampu 

mengubah kata kerja transitif menjadi kata kerja intransitif dan sebaliknya. 

 

Kata kunci : wujud, makna, fungsi, prefiks dan predikat. 

 

 

 

 

 

  



AFFIX FILLER PREDICATE FUNCTION IN SUMBAWA DIALECT 

LANGUAGE JEREWEH 

 

ABSTRACT 

The main problem analyzed in this thesis is affix filler predicate function in 

Sumbawa dialect language Jereweh. The research aims at describing form, 

meaning, and function of affix filler predicate function in Sumbawa dialect 

language Jereweh. Data collection in this study using introspection method, refer 

and ably. The data  gathered, then analyze using intralinguan dan distribusional as 

equal method and present by using formal and informal data analysis. 

The result of the research reveals that 1) there are eight form of affix filler 

predicate function, there are {ba-} with allomorphs {ba- and bar-}, {N-} with 

allomorphs {n-, m-, -, e-, dan ῆ-}, {ra-}, {sa-} with allomorphs {sa-, sam-, 

sa-, sae-, dan san-}, {i-}, {pa-} affix combination {ba-} {sa-} and affix 

combination {i-} {sa-}; 2) the meaning of prefixes of Sumbawa dialect language 

Jereweh are varied, which are: a) expressing action of doing something, namely 

{ba-, N-, ra-, dan sa-} prefixes; b) expressing action of using something, namely 

{ba- and ra-} prefixes; c) expressing action of discharging, namely {ba- and N-} 

prefix; d) expressing action of making something into {N-} prefix; expressing 

action of making more, namely {sa-} prefix, and affix combination {ba-} {sa-}; e) 

to show the meaning of being assigned (as patient/victim) namely {i-} prefix, and 

affix combination {i-} {sa-}. 3) the function of affixes mentioned before are 

converting word classes, from noun. Adjective word into verb, also converting 

word classes verb, adjective word into noun, and last turn transitive verb into 

intransitive and vise versa. 

Key words: form, meaning, function, prefixes, and predicate. 
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A. PENDAHULUAN 

 Sebagai bahasa daerah, bahasa 

Sumbawa merupakan lambang identitas 

yang sering digunakan dalam berbagai 

sarana komunikasi sehari-hari antarpenutur 

dan digunakan dalam berbagai upacara 

adat. Mahsun (1995: 74) membagi dialek 

dalam bahasa Sumbawa menjadi empat, 

yaitu Dialek Sumbawa Besar, Dialek 

Taliwang, Dialek Jereweh, dan Dialek 

Tongo. 

Bahasa Sumbawa Dialek Jereweh 

(BSDJ) merupakan bagian dari bahasa 

Sumbawa dan juga dari kebudayaan 

Indonesia yang tetap dilestarikan oleh 

masyarakat penuturnya. Wilayah pakai 

BSDJ ini tidak hanya di Kecamatan 

Jereweh saja, tapi juga di Kecamatan 

Maluk dan Kecamatan Sekongkang. Jadi, 

BSDJ merupakan bahasa dengan penutur 

cukup besar yang menempati tiga 

kecamatan yaitu Jereweh, Maluk, dan 

Sekongkang. Dikatakan cukup besar, 

karena dari sekian banyak jumlah penutur 

bahasa Sumbawa yang ada di  Kabupaten 

Sumbawa barat (KSB) yaitu 137.072 

penutur, penutur BSDJ berjumlah 33. 684 

penutur. 

Mengingat penutur BSDJ cukup 

besar, maka bahasa daerah tersebut perlu 

dipelihara dan dikembangkan, karena 

bahasa daerah merupakan bagian dari 

kebudayaan Indonesia yang masih hidup. 

Salah satu cara memelihara dan 

mengembangkan bahasa daerah, yaitu 

dengan melakukan penelitian kebahasaan 

mengenai afiks pengisi fungsi predikat 

BSDJ.  

Secara umum strukur sintaksis itu 

terdiri atas susunan subjek (S), predikat (P), 

objek (O), dan keterangan (K). Menurut 

Verhaar (2008) fungsi- fungsi sintaksis 

terdiri dari S, P, O, dan K itu merupakan 

kotak kosong yang tidak mempunyai arti 

apa-apa karena kekosongannya. Tempat-

tempat kosong tersebut akan diisi oleh 

sesuatu yang berupa kategori dan memiliki 

peranan tertentu.  

Bahasa Indonesia, penanda 

morfologis pengisi predikat yaitu melalui 

proses afiksasi. Menurut Chaer (2008: 21) 

secara morfologis P sering ditandai prefiks 

me-, di-, dan ber-, contoh kalimat (1) 

Kakak melompat tali, (2) Adik sedang 

bersedih. Pada kalimat (1) kata melompat 

yang berkata dasar lompat dengan dibubuhi 

oleh prefiks me- menduduki fungsi 

predikat. Begitu juga dengan bersedih pada 

kalimat (2), memiliki kata dasar sedih,  

menduduki fungsi predikat dan dibubuhi 

oleh prefiks be-. Dengan demikian, secara 

morfologi fungsi predikat salah satunya 

penanda kata dasarnya mengandung atau 

dilekati afiks {me-} dan {ber-}. Gejala 

yang sama juga terjadi pada bahasa 

Sumbawa dialek Jereweh (BSDJ). seperti 

pada contoh berikut. 

3) Yasin sarango lamung‟ 

         S       P         O  

    Yasin membesarkan baju‟ 

 

4)  Paman basepeda senerap 

      S   P K 

 „Paman bersepeda kemarin‟ 

 

5)   Bapakku palaung 

         S               P 

    „bapakku suka bicara‟ 

Contoh- contoh tersebut 

memperlihatkan bahwa kata sarango 

„membesarkan‟ yang berkata dasar rango 

„besar‟ pada kalimat (3) menduduki fungsi 

predikat dengan dibubuhi prefiks {sa-}, 

sehingga kata rango berubah menjadi 
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sarango. Begitu juga dengan kata basapeda  

„bersepeda‟ yang berkata dasar sapeda 

„sepeda‟ pada kalimat (4) menduduki 

fungsi predikat dengan dibubuhi prefiks 

{ba-}, sehingga kata sapeda berubah 

menjadi basapeda. Pada kalimat (5) kata 

yang menduduki fungsi predikat ialah kata 

palaung „suka bicara‟ dan yang mengisi 

fungsi subjek adalah bapakku. Kata 

palaung „suka bicara‟ yang berkata dasar 

laung „bicara‟ pada kalimat (5) menduduki 

fungsi predikat dengan dibubuhi prefiks 

{pa-}, kata laung berubah menjadi 

palaung. 

Contoh tersebut terlihat proses 

morfologis dan afiks pengisi fungsi 

predikat yaitu hanya melalui penambahan 

prefiksasi {sa-}, {ba-}, dan {pa-}. Oleh 

karena itu, dengan kata lain, morfologi 

penanda fungsi predikat dalam BSDJ 

memiliki imbuhan {sa-}, {ba-}, dan {pa-} 

yang melekat pada kata dasar. Apakah 

benar unsur pengisi fungsi predikat secara 

morfologi ditandai oleh ketiga imbuhan 

tersebut. Nampaknya harus dilakukan studi 

lebih lanjut, mengingat data di atas masih 

sangat terbatas. Selain itu, apakah penanda 

fungsi predikat dalam BSDJ secara 

morfologi hanya terbatas pada ketiga afiks 

tersebut. Oleh karena itu, studi tentang 

penanda morfologi pengisi predikat dalam 

BSDJ perlu dilakukan. Maka  pada 

penelitian ini akan membahas apa saja yang 

menjadi afiks pengisi fungsi predikat 

Bahasa Sumbawa Dialek Jereweh (BSDJ). 

B. METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini adalah data 

kebahasaan, yakni berupa tuturan dalam 

bahasa Sumbawa dialek Jereweh. Tuturan 

yang dimaksud berbentuk afiks. Dalam hal 

ini, data penelitian adalah seluruh 

konstruksi yang mengandung predikat 

berafiks.  

Sumber data dalam penelitian ini 

diambil dari penutur asli bahasa Sumbawa 

dialek Jereweh yang berada di Kecamatan 

Jereweh, Kecamatan Maluk dan Kecamatan 

Sekongkang. Informan diambil dari 

kelompok sosial yang terdapat dalam 

masyarakat Sumbawa daerah penelitian. 

Selain itu, penguasaan peneliti terhadap 

bahasa sasaran penelitian juga 

dimanfaaatkan untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan tujuan. Dalam 

penelitian ini, populasi adalah semua 

pengguna Bahasa Sumbawa Dialek 

Jereweh (BSDJ) yang merupakan 

masyarakat Jereweh yang tinggal di 

wilayah Jereweh, Maluk, dan Sekongkang.  

Tetapi dalam penelitian ini akan 

menggunakan beberapa informan untuk 

melakukan wawancara menggunakan 

beberapa metode dan teknik untuk 

memperoleh data-data. Dengan demikian, 

sampel dalam penelitian ini diambil dari 

tiga informan, dan dua informan 

pendamping, dengan syarat penetuan 

sampelnya didasarkan pada syarat 

penentuan informan. 

Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode introspeksi, metode simak, dan 

metode cakap. metode introspeksi, yaitu 

dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan 

peneliti seperti yang diisyaratkan (Mahsun, 

2014:94). Artinya peneliti menggali potensi 

yang dimiliki untuk penyediaan data tanpa 

mengurangi atau melebihi data itu. Bentuk 

data yang dikumpulakan yaitu seluruh 

konstruksi yang mengandung predikat 

berafiks. Selain itu, metode ini juga 

digunakan untuk memverifikasi data yang 

muncul pada metode simak dan metode 

cakap. 
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Metode simak adalah metode yang 

digunakan untuk memperoleh data 

dilakukan dengan menyimak pengguna 

bahasa. Istilah menyimak di sini tidak 

hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa 

secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa 

secara tertulis.  Metode ini memiliki teknik 

dasar yang berwujud teknik sadap  

(Mahsun, 2014 :92). Metode cakap adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara peneliti melakukan percakapan 

atau kontak dengan penutur selaku 

narasumber (Mahsun, 2014:93). Metode ini 

memiliki teknik dasar dan teknik lanjutan. 

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik dasar berupa teknik pancing yang 

diikuti dengan teknik lanjutan, yaitu teknik 

cakap semuka, dan catat. Pada metode ini, 

peneliti akan menyiapkan sejumlah 

pertanyaan berupa kalimat untuk  

memancing informan, agar peneliti 

mendapatkan data yang diinginkan. 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode padan 

intralingual dan metode distribusional. Data 

yang didapat oleh peneliti akan dianalisis 

menggunakan metode padan. Metode 

padan merupakan metode analisis data 

yang dilakukan dengan menghubung-

bandingkan unsur-unsur yang bersifat 

lingual, baik yang terdapat dalam satu 

bahasa maupun dalam bahasa yang berbeda 

(Mahsun, 2014: 119). Metode padan 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

hubung banding menyamakan (HBS), 

hubung banding membedakan (HBB), dan 

hubung banding menyamakan hal pokok 

(HBSP). 

Metode distribusional atau metode 

agih digunakan untuk mengolah data- data 

yang telah diperoleh. Dalam rangka kerja 

metode distribusional yang menjadi alat 

penentu berupa bagian atau unsur dari 

bahasa objek sasaran penelitian, seperti 

kata (kata ingkar, preposisi, adverbia), dan 

fungsi sintaksis, klausa, silabe kata, titi 

nada, dan yang lainnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian morfointaksis, maka 

teknik yang dianggap tepat oleh peneliti 

dalam analisis data adalah teknik urai unsur 

terkecil. 

C. PEMBAHASAN 

1. Wujud Afiks Pengisi Fungsi Predikat 

BSDJ 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 

bentuk- bentuk yang merupakan wujud 

afiks pengisi fungsi predikat bahasa 

Sumbawa dialek Jereweh. Wujud-wujud 

afiks tersebut adalah prefiks {ba-}, {N-}, 

{ra-}, {sa-}, {pa-} dan {i-}. Selain afiks 

tersebut, ditemukan kombinasi afiks {ba-} 

dan {sa-}, serta {i-} dan {sa-}. Berikut 

pemaparan wujud-wujud afiks tersebut 

akan dibahas secara rinci di bawah ini. 

1) Prefiks { ba-} 

Padanan afiks {ba-} yang terdapat 

pada bahasa Sumbawa dialek Jereweh 

(BSDJ), sama dengan  prefiks {ber-}, 

dalam bahasa Indonesia. Prefiks {ba-} 

memiliki dua morf yaitu {ba-} dan {bar-}. 

Berikut data hasil bentukan alomorf 

tersebut. 

a) Alomorf{ba-} 

Alomorf {ba-} akan tetap berbentu {ba-} 

apabila melekat pada bentuk dasar 

berfonem awal /c, d, g, j, k, l, r, s, dan t/. 

Berikut contoh data hasil bentukan alomorf 

{ba-} sebagai berikut. 

(1) bacukur „bercukur‟← ba- + cukur 

„cukur‟ 

Bapak muntu bacukur ing kamar   

         P 

„Bapak sedang bercukur di kamar‟ 
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(2) bajango „berkunjung‟← ba- + jango 

„kunjung‟ 

Paman na bajango nar   

        P 

 „Paman akan berkunjung besok 

(3) barari „berlari‟ ← ba- + rari „lari‟ 

Jaran so  ka barari o lapangan   

              P  

„Kuda itu berlari ke lapangan‟ 

  

(4) badange „berenang← ba- + dange 

„renang‟  

Mahfus  muntu badange ing berang 

                    P 

„Mahfus sedang berenang di sungai‟ 

(5) balangan „berjalan‟← ba- + langan 

„jalan‟ 

Inaq  na balangan o amat  

        P 

 „Inaq akan berjalan ke pasar 

  

(6) batelor „bertelur‟ ← ba- + telor „telur‟ 

Ayam so kam batelor senerap 

       P 

„Ayam itu sudah bertelur kemarin‟ 

  

(7) baguru „berguru‟← ba- + guru „guru‟ 

Aku nak baguru pia tepung 

                P 

 „Saya akan berguru/belajar buat jajan‟ 

  

(8) baseda „bersuara‟← ba- + seda „suara‟ 

Radio so  baseda kaman ita 

         P 

 „Radio itu bersuara dari tadi‟ 

  

(9) bakati  „bercanda‟← ba- + kati „canda‟ 

Paman muntu bakati ke anak ni  

       P 

 „Paman sedang bercanda dengan 

anaknya‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa wujud afik {ba-} yang 

mengisi fungsi predikat pada data di atas, 

merupakan bentuk terikat dan tidak dapat 

disisipkan dengan unsur lain, misalnya 

*banocukur, *banojango, *banorari, 

*banodange, *banolangan, *banotelor, 

*banoguru, *banoseda dan *banokati, 

penambahan no „tidak‟ di antara {ba-} dan 

cukur, {ba-} dan jango, {ba-} dan rari, {ba-

} dan dange, {ba-} dan langan, {ba-} dan 

telur, {ba-} dan guru, {ba-} dan seda, serta 

{ba-} dan kati, membuat kata tersebut 

menjadi tidak bermakna dan tidak lazim 

digunaakan dalam bahasa BSDJ. Hal ini 

sesuai dengan salah satu ciri afiks yaitu 

berupa bentuk terikat yang kedudukannya 

tidak sama dengan preposisi atau klitik. 

Dalam BSDJ juga terdapat bentuk 

pembubuhan {ba-}, seperti ba maniq mo 

„mandi sudah‟, ba sai so „siapa itu‟. Morf 

{ba-} pada bentuk-bentuk tersebut 

berfungsi sebagai pertikel penegas, bukan 

merupakan prefiks yang melekat dengan 

bentuk dasar atau pun yang mengisi fungsi 

predikat. Jadi, tidak termasuk dalam 

bahasan penelitian ini. 

b) Alomorf {bar-} 

Prefiks {ba-} akan berbentuk {bar-} 

apabila melekat pada bentuk dasar yang 

berfonem awal /a, i, u, e, o/. pelekatan afiks 

{ba-} pada bentuk dasar berfonem awal /a, 

i, u, e, o/ menyebabkan peunculan fonem /r/ 

yang pada mulanya tidak ada. Contoh 

bentukan Alomorf {bar-} sebagai berikut: 

(10) baranak „beranak‟← bar- + anak 

„anak‟ 

Bibi kam baranak dua 

        P   

Bibi sudah beranak dua‟  

(11) barirus beringus‟ ← bar- + irus „ingus‟ 

Ariq kau  keras barirus  

              P   

 „Adikmu sangat beringus‟ 
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(12) barundang „mengundang‟← bar- + 

undang „undang‟ 

Bapak anu barundang  temue so     

                   P          

„Bapak yang mengundang tamu itu‟  

  

(13) barendeng „bersampingan‟ ← bar- + 

endeng „samping‟ 

ku  barendeng  montok ke inaq 

           P 

    „saya bedampingan duduk denga ibu‟ 

  

(14) barodak „berlulur‟ ← bar- + odak 

„lulur‟ 

Bibi Nurul  na barodak  nar 

                          P 

 „Bibi Nurul akan berlulur besok‟ 

  

Dari data atas bahwa prefiks {ba-} 

dengan morf {bar-} yang mengisi fungsi 

predikat pada data tersebut, merupakan 

bentuk terikat dan tidak dapat disisipkan 

dengan unsur lain, misalnya *baranuanak, 

*baranuirus, *baranuundang, 

*baranuendeng, dan *baranuodak, 

penambahan anu „yang‟ di antara {bar-} 

dan anak, {bar-} dan irus, {bar-} dan 

undang, {bar-} dan endeng, {bar-} dan 

odak, membuat kata tersebut menjadi tidak 

bermakna dan memang tiak lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

Alomorf {bar-} hanya dapat melekat 

pada awal bentuk dasar, karena apabila 

morf {bar-} dilekatkan di tengah ataupun di 

akhir bentuk dasar akan menghasilkan kata 

yang tidak bermakna dan lazim digunakan 

dalam BSDJ. 

2) Prefiks {N-} 

Padanan prefiks {N-} dalam bahasa 

Indonesia adalah prefiks {men-}. Hal ini 

dapat diketahui melalui makna dari kata 

hasil bentukan prefiks tersebut. Prefiks {N-

} terdiri dari lima morf yaitu { n-, -, m-, 

ῆ-, e-}, berikut data hasil bentukan 

alomorf tersebut. 

a) Alomorf {n-} 

Pelekatan Prefiks {N-} pada bentuk 

dasar berfonem awal /t/ menyebabkan 

peluluhan fonem, yakni luuhnya fonem /t/ 

dan disenyawakna oleh fonem /n-/. Jadi, 

prefiks {N-} akan berbentuk {n-} apabila 

melekat pada bentuk dasar berfonem awal 

/t/.  Contoh bentukan Alomorf {n-} sebagai 

berikut: 

(15) neruk  „menusuk‟← n- + teruk 

„tusuk‟ 

Mama muntu neruk  sate 

                  P 

 „Mama sedang menusuk sate‟ 

      

(16) nulis „menulis‟ ← n- + tulis „tulis‟ 

Kakak  muntu nulis puisi 

                  P 

 „Kakak sedang menulis puisi‟ 

     

(17) nabung „menabung‟← n- + tabung 

„tabung‟ 

Miftah ka nabung kaman SD  

    P 

 „Miftah sudah menabung dari SD‟ 

      

(18) nimang „menimbang‟ ← n- + timang 

„timbang‟ 

Nde Cila na nimang ing puskesmas 

                            P  

  „Nenek Cila akan menimbang di 

puskesmas‟ 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa 

prefiks {N-} dengan alomorf {n-} yang 
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mengisi fungsi predikat tersebut, 

merupakan bentuk terikat dan tidak dapat 

disisipkan unsur lain, misalnya *nanuteruk, 

*nanutulis, *nanutabung, dan 

*nanutimang, penambahan anu „yang‟ di 

antara {n-} dan teruk, {n-} dan tulis, {n-} 

dan tabung, {n-} dan timang, membuat 

kata tersebut menjadi tidak bermakna 

memang tidak lazim digunakan dalam 

BSDJ. 

Prefiks {N-} hanya dapat melekat 

pada awal bentuk dasar, karena apabila 

alomorf {n-} dilekatkan di tengah ataupun 

di akhir bentuk dasar akan menghasilkan 

kata yang tidak bermakna dan lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

b) Alomorf {-} 

Prefiks {N-} akan berbentuk {-} 

apabila melekat pada bentuk dasar 

berfonem awal /a, e, i, u, dan k/. Pelekatan 

alomorf {-} pada bentuk dasar yang  

berfonem awal /a, e, i, u, dan k/ terjadi 

melalui pergeseran fonem, yakni 

berubahnya posisi fonem /ng/ dari suatu 

suku katake dalam suku kata yang lainnya. 

Contoh bentukan Alomorf {-} sebagai 

berikut: 

(19) nginum „meminum‟← - + inum 

„minum‟ 

Miftah nginum ai puti  

   P 

 „Miftah meminum air putih‟ 

(20) ngutaq „muntah‟← - + utaq „utaq‟ 

Ika ka ngutaq ing bo mobil  

           P 

„Ika muntah di atas mobil‟ 

  

(21) ngejar „mengejar‟← - + kejar 

„kejar‟ 

Dian na ngejar  empat ton kuliah 

              P 

 „Dian akan mengejar empat tahun 

kuliah‟  

           

(22) ngeneng „meminta‟← - + eneng 

„minta‟ 

Fadhil na ngeneng uang 

                P 

 „Fadhil mau meminta uang‟ 

  

(23) ngameq „mengunyah ← - + ameq 

„kunyah‟ 

Diana muntu ngameq 

                  P 

 „Diana sedang mengunyah‟ 

  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {N-} dengan alomorf 

{ -} merupakan bentuk terikat dan tidak 

bisa disispkan bentuk lain, misal, 

*nganuinum, *nganuutaq, *nganukejar, 

*nganueneng, dan *nganuameq, 

penambahan anu „yang‟ di antara { -} dan  

inum, { --} d an utaq, { -} dan kejar, { 

-} dan eneng, { -} dan ameq, membuat 

kata tersebut menjadi tidak bermakna dan 

tidak lazim digunakan dalam BSDJ. 

Alomorf {-}hanya dapat melekat 

pada awal bentuk dasar, karena apabila 

alomorf {-} dilekatkan di tengah ataupun 

di akhir bentuk dasar akan menghasilkan 

kata yang tidak bermakna dan lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

c) Alomorf {m-} 

Pelekatan prefiks {N-} pada bentuk 

dasar berfonem awal /b dan p/ 

menyebabkan peluluhan fonem, yakni 

luluhnya fonem /b, dan p/ dan 

disenyawakan dengan fonem /m/. Jadi, 

prefiks {N-} akan berbentuk {m-} apabila 

melekat pada bentuk dasar berfonem awal 
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/b dan p/. Contoh bentukan Alomorf {m-} 

sebagai berikut:  

(24) meli „membeli‟ ← m- + beli „beli‟ 

Diana na meli lamung   

                 P 

 „Diana akan membeli baju‟ 

  

(25) miyaq [miyaq] „membuat‟← m- + 

piyaq „buat‟ 

Papun Modeng  ka miyaq tepung. 

                                 P 

  „Nenek Modeng akan membuat kue‟  

             

(26) moyong „membungkus‟← m- + poyong 

„bungkus‟ 

Inaq  muntu moyong me.  

                   P 

 „Ibu sedang membungkus nasi‟ 

  

(27) mayar [mayar] „membayar‟← m- + 

bayar „bayar‟ 

Tati  nopoka mayar utang.  

                 P 

 „Tati belum membayar hutang‟ 

  

(28) manto „menonton‟ ← m- + 

panto „nonton‟ 

Fadhi muntu manto film. 

              P 

 „Fadhil sedang menonton film‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {N-} dengan morf { 

m-} yang mengisi fungsi predikat tersebut, 

merupakan bentuk terikat dan tidak bisa 

disispkan bentuk lain, misal, *manubeli, 

*manupiyaq, *manupoyong, *manubayar, 

dan *manupanto, penambahan anu „yang di 

anatara {m-} dan beli, {m-} dan piyaq, {m-

} dan poyong, {m-} dan poyong, {m-} dan 

bayar, {m-} dan manto, membuat kata 

tersebut menjadi tidak bermakna dan 

memang tidak lazim digunakan dalam 

BSDJ.  

Prefiks {N-} hanya dapat melekat pada 

awal bentuk dasar, karena apabila alomorf 

{m-} dilekatkan di tengah ataupun di akhir 

bentuk dasar akan menghasilkan kata yang 

tidak bermakna dan lazim digunakan dalam 

BSDJ. 

d) Alomorf {ñ-} 

Pelekatan prefiks {N-} pada bentuk 

dasar berfonem awal /s/ menyebabkan 

peluluhan fonem, yakni luluhnya fonem /s/ 

dan disenyawaakan dengan fonem /ny/. 

Jadi, prefiks {N-} akan berbentuk { ñ-} 

apabila melekat pada bentuk dasar berfonem 

awal /s/. Contoh bentukan Alomorf {ñ-} 

sebagai berikut: 

(29) nyeruq „menggoreng‟← ñ- + seruq 

„goreng‟ 

Mama muntu nyeru keropok.  

                     P 

 „mama sedang menggoreng kerupuk‟  

(30) nyorong „melakukan sorong serah‟← 

ñ- + sorong „ 

Paman na nyorong  nengka asar. 

                P  

 „Paman akan melakukan sorong serah 

nanti sore‟ 

(31) nyapu „menyapu‟← ñ- + sapu „sapu‟ 

Maya ka nyapu  teras ita. 

                 P 

 „Maya sudah menyapu teras tadi‟  

(32) nyepat „membuat sepat‟ ← ñ- + sepat 

„sepat (makanan)‟ 

Mama na nyepat  nengka rai.  

                     P 

 „mama akan membuat sepat nanti 

malam‟  

(33) nyingang „membuat singang‟← ñ-- + 

singan „singang (makanan)‟ 

Papun Cila  anu nyingang senerap.  

                              P   

„Nenek Cila yang membuat singang 

kemarin‟ 



8 
 

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {N-} dengan alomorf 

{ ñ-} yang mengisi fungsi predikat pada 

data di atas, merupakan bentuk terikat dan 

tidak bisa disispkan bentuk lain, misal 

dalam bentuk *nyanuseruq, *nyanusorong, 

*nyanusapu, *nyanusepat, dan 

*nyanusingang, penambahan anu „yang‟ di 

antara { ñ-} dan seruq, {ñ-} dan sorong, 

{ñ-}dan sapu, {ñ-}dan sepat, {ñ-} dan 

singang, membuat kata tersebut tidak 

bermakna dan lazim digunakan dalam 

BSDJ.  

Prefiks {N-} hanya dapat melekat 

pada awal bentuk dasar, karena apabila 

alomorf {ñ-}dilekatkan di tengah ataupun 

di akhir bentuk dasar akan menghasilkan 

kata yang tidak bermakna dan lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

e) Alomorf {e-} 

Pefiks {N-} akan berbentuk {e-} apabila 

melekat pada bentuk dasar yang bersilabe 

satu.  

(34)  ngejet „menindih‟← e- + jet „jahit‟ 

Mama muntu ngejet  seluar. 

             P 

 „Mama sedang menjahit celana‟  

(35) ngesum „mengesum‟← e- + sum 

„menjahit dengan menggunakan 

tangan, untuk merapikan bagian 

pinggir jahitan‟ 

Dian muntu ngesum  lamung. 

             P 

 „Dian sedang mengesum baju‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {N-} dengan alomorf 

{ɳe-} yang mengisi fungsi predikat pada 

data di atas, merupakan bentuk terikat dan 

tidak bisa disispkan bentuk lain. Misal, 

*ngenojet, dan *ngenosum, penambahan 

kata no „tidak‟ di antara {e-} dan jet, 

{e-} dan sum, serta {e-} dan nat, 

membuat kata tersebut menjadi tidk 

berterima dan tidak lazim digunakan BSDJ. 

Prefiks{N-} hanya dapat melekat 

pada awal bentuk dasar, karena apabila 

alomorf {e-} dilekatkan di tengah 

ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak bermakna 

dan lazim digunakan dalam BSDJ. 

3) Prefiks {ra-} 

Padanan prefiks {ra-} dalam bahasa 

Indonesia adalah {men-}. Hal ini dapat 

diketahui melalui makna dari kata hasil 

pelekatan prefiks tersebut. Prefiks {ra-} 

tidak memiliki alomorf. Prefiks {ra-} dapat 

melekat pada bentuk dasar yang berfonem 

awal /b, m, dan p/ . Wujud prefiks {ra-} 

sebagai berikut. 

(36) ramenong „mendengar‟ ← ra- + 

menong „dengar‟ 

Papun  muntu ramenong  ceramah. 

             P 

 „Kakek sedang mendengar ceramah‟  

(37) ramasaq „memasak‟ ← ra- + masaq 

„masak‟ 

Mama muntu ramasaq ing dapur.         

     P 

 „Mama sedang memasak di dapur‟  

(38) rabedaq „memakai bedak‟← ra- + 

bedaq „bedak‟ 

Bibi muntu rabeda ing dalam bilik. 

             P  

 „Bibi sedang memakai bedak di dalam  

kamar‟ 

(39) rabincu „memakai lipstik‟← ra- + 

bincu „lipstik‟ 

Dian nongka rabincu.  

             P 

 „Dian tidak memakai lipstik‟  
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Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {ra-} yang mengisi 

fungsi predikat pada data di atas, 

merupakan bentuk terikat dan tidak bisa 

disispkan bentuk lain. Misal, *ranomenong, 

*ranomasaq, *ranobedaq, dan *ranobincu, 

penambahan no „tidak‟ di antara {ra-} dan 

menong, {ra-} dan masaq, {ra-} dan bedak, 

serta {ra-} dan bincu, merupakan bentuk 

tidak bermakna dan tidak lazim digunakan 

dalam BSDJ. 

Morfem {ra-} dikatakan sebagai 

prefiks karena dapat dibubuhkan diawal 

bentuk dasar. Morfem {ra-} juga tidak 

dapat dibubuhkan di tengah ataupun di 

akhir bentuk dasar karena akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima. 

4) Prefiks {sa-} 

Padanan prefiks {sa-} dalam bahasa 

Indonesia adalah sufiks {-kan} dan konfiks 

{me-kan}. Hal ini dapat diketahui melalui 

makna dari kata hasil bentukan prefiks 

tersebut. Prefiks {sa-} terdiri dari enam 

morf yaitu {sa-, sam-, saɳ-, saɳe-, dan san-

}. Berikut data hasil bentukan alomorf 

tersebut. 

a) Alomorf {sa-} 

Prefiks {sa-} akan berbentu {sa-} 

apabila melekat pada bentuk dasar 

berfonem awal /b, d, k, l, m, p, r, s, t, ny, 

dan ng/. Contoh hasil bentukan alomorf 

{sa-} sebagai berikut. 

(40) sabueq „habiskan‟← sa- + bueq 

„habis‟ 

 

Dian muntu sabue me ni.  

             P 

 „Dian sedang mengabiskan nasinya‟  

(41) sadamai „damaikan‟← sa- + damai 

„damai‟ 

Nde Husni muntu sadamai tau belaga.  

                     P   

„Pak Husni sedang mendamaikan orang 

berkelahi‟ 

(42) sakeang „pakaikan‟← sa- + keang 

„pakai‟ 

Maya muntu sakeang lamung anak. 

                  P  

  „Maya sedang memakaikan baju 

anaknya‟ 

(43) samasak „masakkan‟← sa- + masak 

„masak‟ 

Papun Cila muntu samasak jemberai. 

                         P 

  „Nenek Cila sedang memasak sayur‟  

(44) sarusak „rusakkan‟← sa- + rusak 

„rusak‟ 

Fadil na sarusak remot TV.  

             P 

 „Fadhil jangan rusakkan remot TV‟  

(45) sapadang „pediskan‟← sa- + padang 

„pedis‟ 

Mama na sapadang sambal. 

                P 

  „Mama jangan pediskan sambal‟  

(46) salopas „lenturkan‟← sa- + lopas 

„lentur‟ 

Ika salopas  imamu.  

        P 

 „Ika lenturkan tanganmu‟  

(47) satama „masukkan‟ ← sa- + tama 

„masuk‟ 

Bapak muntu satama lamung.  

             P 

 „Bapak sedang memasukkan baju‟ 

(48) sasuda „selesaikan‟← sa- + suda 

„selesai‟ 

Bapak muntu sasuda gawe ni. 

             P 

  „Bapak menyelesaikan pekerjaannya‟  

(49) sanyaman „enakkan‟← sa- + nyaman 

„enak‟ 
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Maya muntu sanyaman jemberai.  

                   P 

 „Maya sedang mengenakkan sayur‟  

(50) sangantang „berhentikan‟← sa- + 

ngantang „berhenti‟ 

Tati muntu sangantang bis.  

             P 

 „Tati sedang memberhentikan bis‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {sa-}dengan alomorf 

{sa-} yang mengisi fungsi predikat pada 

data di atas, merupakan bentuk terikat dan 

tidak bisa disispkan bentuk lain. Misal, 

*sanobueq, *sanodamai, *sanokeang, 

*sanomasak, *sanorusak, *sanopadang, 

*sanolopas, *sanotama, *sanosuda, 

*sanonyaman, dan *sanongantang, 

penambahan no „tidak‟ di antara {sa-} dan 

bueq, {sa-} dan damai, {sa-} dan keang, 

{sa-} dan masak, {sa-} dan rusak, {sa-} 

dan padang, {sa-} dan lopas, {sa-} dan 

tama, {sa-} dan suda, {sa-} dan nyaman, 

{sa-} dan ngantang, membuat kata tersebut 

menjadi tidak berterima dan tidak lazim 

dalam BSDJ. 

Dalam BSDJ, morf {sa-} hanya dapat 

dilekatkan pada awal bentuk dasar, karena 

apabila alomorf {sa-} dilekatkan di tengah 

ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima. 

b) Alomorf {sam-} 

Pelekatan prefiks {sa-} akan berbentuk 

{sam-} apabila melekat pada bentuk dasar 

berfonem awal /b dan p/. Berikut data hasil 

bentukan alomorf tersebut. 

(51) samolang „lemparkan‟← sa- + 

bolang „buang‟ 

Maya muntu samolang roro.  

             P  

 „Maya sedang membuang sampah‟  

(52) samirik  „geserkan‟ ← sa- + pirik 

„geser‟ 

Mifta na samirik kipas angin.  

             P 

 „Mifta jangan geser kipas angin‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {sa-}dengan morf 

{sa-} merupakan bentuk terikat dan tidak 

bisa disispkan bentuk lain. Misal, 

*samanubolang, dan *samanupirik, 

penambahan kata anu „yang‟di antara 

{sam-} dan bolang, serta {sam-} dan pirik, 

membuat kata tersebut menjadi tidak 

berterima dan tidak lazim digunakan dalam 

BSDJ. 

Dalam BSDJ, alomorf {sam-} hanya 

dapat dilekatkan pada awal bentuk dasar, 

karena apabila alomorf {sam-} dilekatkan 

di tengah ataupun di akhir bentuk dasar 

akan menghasilkan kata yang tidak 

berterima dan tidak bermakna. 

c) Alomorf {sa-} 

Prefiks {sa-} akan berbentuk {sa-

}apabila melekat pada bentuk dasar yang 

berfonem awal /ng, e, a, u, o, dan i/. 

Pelekatan alomorf {sa-} pada bentuk 

dasar yang berfonem awal / a, u, o, dan i/ 

tersebut terjadi melalui pergeseran fonem 

yakni berubahnya fonem /sang/ dari suku 

kata ke dalam suku kata yang lainnya. 

Contoh bentukan alomorf {sa-} sebagai 

berikut. 

(53) sangampet „kipaskan‟ ← sa- + 

ampet „kipas‟ 

Miftah muntu sangampet papun. 

             P 

  „Mifta sedang mengipas nenek‟  

(54) sangutang „utangkan‟← sa- + utang 

„hutang‟ 

Bibi sangutang cabe ing amat.  

             P 

 „Bibi mengutang cabe di pasar‟  
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(55) sangodeq „kecilkan← sa- + odeq 

„kecil‟ 

Mama  muntu sangode lamung.  

                   P 

 „Mama sedang mengecilkan baju‟  

(56) sangilang „hilangkan‟← sa- + ilang 

„hilang‟ 

Fadhi  anu sangilang pipis so. 

             P  

  „Fadhil yang menghilangkan uang itu‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {sa-}dengan alomorf 

{sa-} yang mengisi fungsi predikat pada 

di atas, merupakan bentuk terikat dan tidak 

bisa disispkan bentuk lain. Misal,  

*sanganuampet, *sanganuutang, 

*sanganuodeq, dan *sanganuilang 

penambahan kata anu „yang‟ di antara 

{sa-} dan ampet, {sa-} dan utang, {sa-

} dan odeq, serta {sa-} dan ilang 

membuat kata tersebut menjadi tidak 

berterima dan tidak lazim digunakan dalam 

BSDJ. 

Dalam BSDJ, alomorf {sa-} hanya 

dapat dilekatkan pada awal bentuk dasar, 

karena apabila alomorf {sa-}dilekatkan di 

tengah ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima 

dan tidak bermakna. 

d) Morf {sae-} 

Prefiks {sa-} akan berbentuk {sae-} 

apabila melekat pada bentuk dasar 

bersilabe satu. Contoh wujud alomorf 

{sae-} yang melekat pada kata dasar 

sebagai berikut. 

(57)  sangelos „keluarkan‟← sae- + los 

„keluar‟ 

Paman  kam sangelos barang.  

                 P 

 „Paman sudah mengeluarkan barang‟  

(58) sangenti  pegangi‟← sae- + nti 

„pegang‟ 

Bibi  anu sangenti ima ni.  

             P 

 „Bibi yang memegangi tangannya‟  

(59) sangetat „pasangkan‟← sae- + tat 

„pasang/cocok‟ 

aku  nak sangetat  lamung. 

             P 

  „saya akan memasangkan baju‟  

(60) sangekos „koskan‟← sae- + kos „kos‟ 

Tati  na sangekos anak ing Mataram. 

                P   

  „Tati akan mengekoskan anak di 

Mataram‟ 

(61) sangerat „eratkan‟← sae- + rat „erat‟ 

Paman  muntu sangerat  tali karung.  

             P 

 „Paman sedang mengeratkan tali karung  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {sa-}dengan alomorf 

{saɳe-} merupakan bentuk terikat dan tidak 

bisa disispkan bentuk lain. Misal, 

*sangenolos, *sangenonti, *sangenotat, 

*sangenokos, dan *sangenorat,  

penambahan no „tidak‟ di antara unsur 

{sae-} dan los, {sae-} dan nti, {sae-} 

dan tat, {sae-} dan kos, serta {sae-} dan 

rat, , membentuk kata yang tidak bermakna 

dan tidak lazim digunakan dalam BSDJ. 

Dalam BSDJ, alomorf {saɳe-} hanya 

dapat dilekatkan pada awal bentuk dasar, 

karena apabila alomorf {saɳe-} dilekatkan 

di tengah ataupun di akhir bentuk dasar 

akan menghasilkan kata yang tidak 

berterima dan tidak bermakna. 

e) Morf {san-} 

Pelekatan prefiks {sa-} pada bentuk 

dasar berfonem awal /d/ menyebabkan 

peluluhan fonem, yakni luluhnya fonem /d/ 

dan disenyawakan dengan fonem /n/. Jadi 
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prefiks {sa-} akan berbentuk {san-}apabila 

melekat pada bentuk dasar berfonem awal 

/d/. Contoh bentukan alomorf {san-}  

sebagai berikut. 

(62) sanatang „datangkan‟← san- + 

datang „datang‟ 

Paman  na sanatang  pak Kades. 

                    P 

  „Paman akan mendatangkan pak kades‟  

(63) sanapat „dapatkan‟← san- + dapat 

„dapat‟ 

Nde Rebu  nopoka sanapat  rasa ate.  

               P   

„Pak Rebu bebum mendapatkan apa 

yang diinginkan‟ 

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {sa-}dengan alomorf 

{sam-} merupakan bentuk terikat dan tidak 

bisa disispkan bentuk lain. Misal, 

*sananudatang, dan *sananudapat, 

penambahan anu „yang‟ di antara {san-} 

dan datang, serta {san-} dan dapat, 

membentuk kata yang tidak bermakna dan 

tidak lazim digunakan dalam BSDJ. 

Dalam BSDJ, alomorf {san-} hanya 

dapat dilekatkan pada awal bentuk dasar, 

karena apabila alomorf {san-} dilekatkan di 

tengah ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima 

dan tidak bermakna. 

5) Prefiks {i-} 

Padanan prefiks {i-} dalam bahasa 

Indonesia adalah prefiks {di-}. Hal ini 

dapat diketahui melalui makna dari kata 

hasil bentukan prefiks tersebut. Prefiks {i-} 

tidak memiliki alomorf. Prefiks dapat 

melekat pada bentuk dasar yang berfonem 

awal konsonan maupun vokal. Wujud 

prefiks {i-} sebagai berikut. 

(64) ikakan „dimakan‟← i- + kakan 

„makan‟ 

Jangan so  ikakan  ing bodok.  

                    P 

 „Ikan itu dimakan oleh kucing‟  

(65) iampok „dipukul‟← i- + ampok  

„pukul‟ 

Anakmu  iampok ling Diana  

                 P 

 „Anak mu dipukul oleh Diana‟  

(66) irujak „dirujak‟ ← i- + rujak „rujak‟ 

Pelam so  kam irujak  serain. 

                     P 

  „Mangga itu sudah dirujak tadi malam‟  

(67) ipagar „dipagar‟ ← i- + pagar „pagar 

Bale kaku kam ipagar senerap.  

                      P 

 „Rumah saya sudah dipagar kemarin‟  

(68) isiliq „dimarah‟ ← i- + sili „marah‟ 

Fadhil  isiliq ling bapak ni. 

             P 

  „Fadhil dimarahi bapaknya‟  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {i-} merupakan 

bentuk terikat dan tidak bisa disisipkan 

bentuk lain, misal, *inokakan, *inoampok, 

*inorujak, * ipagar, dan *inosili, 

penambahan kata no „tidak‟ di antara 

bentuk {i-} dan kakan, {i-} dan ampok, {i-

} dan rujak, {i-} dan pagar, serta {i-} dan 

sili, membentuk kata tersebut tidak 

memiliki makna serta tidak lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

Dalam BSDJ, morf {i-} hanya dapat 

dilekatkan pada awal bentuk dasar, karena 

apabila morf {i-} dilekatkan di tengah 

ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima 

dan tidak bermakna. 

 

 

6) Prefiks {pa-} 
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Prefiks {pa-} dalam BSDJ tidak 

memiliki padanan prefiks dalam bahasa 

Indonesia. Prefiks {pa-} juga tidak 

memiliki alomorf, dan merupakan prefiks 

pembentuk nomina dalam BSDJ. Prefiks 

{pa-} dapat melekat pada bentuk dasar 

yang berfonem awal /l/. Wujud prefiks {pa-

} sebagai berikut. 

(69) Palaung „suka/banyak berbicara

 ← pa- + laung „bicara‟ 

Inaqmu  keras palaung .   

             P 

 „Ibumu sangat suka/banyak berbicara‟ 

(70) palangan „suka/banyak berjalan‟← 

pa- + langan „jalan‟ 

Nde Idik  keras palangan.  

                    P 

 „Pak Idik sangan suka berjalan‟ 

  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa prefiks {pa-} merupakan 

bentuk terikat dan tidak bisa disispkan 

bentuk lain, misal, *panolaung, dan 

*panolangan, penambahan kata no „tidak‟ 

di antara bentuk {pa-} dan laung, serta {pa-

} dan langan, membentuk kata tersebut 

tidak memiliki makna serta tidak lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

Dalam BSDJ, Prefiks {pa-} hanya 

dapat dilekatkan pada awal bentuk dasar, 

karena apabila Prefiks {pa-} dilekatkan di 

tengah ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima 

dan tidak bermakna. 

7) Kombinasi Prefiks {ba-} dan {sa-} 

Kombinasi prefiks {ba-} {sa-

}merupakan gabungan atau kombinasi 

prefiks {ba-} dan {sa-}, kombinasi prefiks 

{ba-} {sa-} sama dengan konfiks {men-

kan} dalam bahasa Indonesia, akan tetapi 

secara kondisional pada bentuk dasar 

tertentu seperti kategori adjektiva maka 

akan sama dengan kombinasi prefiks 

{mem-} dan {memper-} dalam bahasa 

Indonesia. Kombinasi prefiks {ba-} {sa-} 

dapat melekat pada bentuk dasar yang 

berfonem awal /p, t, m/. Wujud kombinasi 

prefiks {ba-} {sa-} sebagai berikut.  

(71) basaputus „memutuskan‟← basa- + 

putus „putus‟ 

Fadhi  anu basaputus kabel so. 

                      P 

  „Fadhil yang memutuskan kabel itu‟  

(72) basatama „memasukkan‟← basa- + 

tama „masuk‟ 

Bibi  anu basatama tepung serain.  

               P 

 „Bibi yang memasukkan kue semalam‟  

(73) basamasak „memasak‟←basa- + 

masak „masak‟ 

Mama anu basamasak ita . 

                 P 

  „Mamak yang memasak tadi‟  

(74) basapeneq „memendekan‟ ←basa- + 

peneq „pendek‟ 

Yuli  na basapene lamung ni. 

            P 

  „Yuli akan memendekan bajunya‟  

(75) basapanyang „meninggikan‟ ← basa- 

+ panyang „tinggi‟ 

Paman  muntu basapanyang petedo‟.   

      P   

„Paman sedang meninggikan jemuran‟ 

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa kombinasi prefiks {ba-} {sa-

} merupakan bentuk terikat dan tidak bisa 

disispkan bentuk lain, misalnya 

*basaanuputus, *basaanutama, 

*basaanumasak, *basaanupeneq, dan 

*basaanupanyang penambahan kata anu 

„yang‟ di antara bentuk {basa-} dan putus, 

{basa-} dan tama, {basa-} dan masak, 
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{basa-} dan peneq, serta {basa-} dan 

panyang membentuk kata tersebut tidak 

memiliki makna serta tidak lazim 

digunakan dalam BSDJ. 

Dalam BSDJ, kombinasi morf {basa-

} hanya dapat dilekatkan pada awal bentuk 

dasar, karena apabila kombinasi morf 

{basa-} dilekatkan di tengah ataupun di 

akhir bentuk dasar akan menghasilkan kata 

yang tidak berterima dan tidak bermakna.  

8) Kombinasi Prefiks {i-} dan {sa-} 

Kombinasi prefiks {i-} {sa-} 

merupakan gabungan atau kombinasi antara 

prefiks {i-} dan {sa-}, kombinasi prefiks 

{i-} {sa-} hampir sama dengan konfiks {di-

kan} dalam bahasa Indonesia. Kombinasi 

prefiks {i-} {sa-} dapat melekat bentuk 

dasar yang berfonem awal /l, t, g, p, dan s/. 

Wujud kombinasi prefiks {isa-} sebagai 

berikut. 

(76) isalaung „dibicarakan‟← isa- + laung 

„bicara‟ 

Kau  isalaungmu  ling Ita . 

               P 

  „kamu dibicarakan oleh Ita.  

(77) isatama „dimasukkan‟← isa- + 

tama „masuk‟ 

Tepung so isatama ing bibi .  

                       P 

 „Kue itu dimasukkan oleh bibi‟  

(78) isagering „didinginkan‟← isa- + 

gering „dingin‟ 

Me so muntu isenggering ing kakak. 

                       P 

 „Nasi itu sedang didinginkan oleh  kakak‟ 

(79) isapanas „dipanaskan‟ ← isa- + 

panas „panas‟ 

Ai‟ so  na isepanas  ing Mama. 

               P 

  „Air itu akan dipanaskan oleh mama‟.  

(80) isasalaq „disalahkan‟ ← isa- + 

salaq „salah‟ 

Kau  isasalaq  ing Linda.  

            P 

 „kamu disalahkan oleh Linda‟.  

Dari data yang ditampilkan dapat 

dilihat bahwa kombinasi prefiks {i-} {sa-} 

yang mengisi fungsi predikat pada data di 

atas, merupakan bentuk terikat dan tidak 

bisa disispkan bentuk lain, misalnya 

*isanolaung, *isanotama, *isanogering, 

*isanopanas, dan *isanosalaq penambahan 

kata no „tidak‟ di antara bentuk {isa-} dan 

laung, {isa-} dan tama, {isa-} dan gering, 

{isa-} dan panas, serta {isa-} dan salaq 

membentuk kata tersebut tidak memiliki 

makna serta tidak lazim digunakan dalam 

BSDJ. 

Dalam BSDJ, kombinasi morf {i-} 

{sa-} hanya dapat dilekatkan pada awal 

bentuk dasar, karena apabila kombinasi 

morf {i-} {sa-} dilekatkan di tengah 

ataupun di akhir bentuk dasar akan 

menghasilkan kata yang tidak berterima 

dan tidak bermakna. 

2. Makna Afiks Pengisi Fungsi Predikat 

BSDJ 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 

afiks dalam BSDJ menghasilkan makna 

tindakan yang cukup beragam sesuai 

dengan bentuk dasar yang dilekati. Dalam 

hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Makna Afiks {ba-} 

Makna yang ditimbulkan oleh pelekatan 

afiks {ba-}pada kata dasar adalah sebagai 

berikut. 

A. Menyatakana tindakan melakukan, 

contohnya: 

(1) cukur /bacukur/ „bercukur‟ 
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Bapak muntu bacukur ing kamar   

„Bapak sedang bercukur di kamar‟ 

(2) langan /balangan/   „berjalan‟ 

Inaq balangan o berang   

„Ibu berjalan ke sungai‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem {ba-} 

pada kata bacukur, dan balangan memiliki 

makna tindakan melakukan sehubungan 

dengan bentuk dasar, yaitu melakukan 

kegiatan bercukur dan berjalan. 

B. Menyatakan tindakan 

memakai/mempergunakan, contohnya: 

(3) sapeda  /basapeda/   „bersepeda‟ 

kakak muntu basapeda ing lapangan 

„kakak sedang bersepeda di lapangan‟ 

(4) odak  /barodak/  „berlulur‟  memakai 

lulur‟ 

Bibi na barodak nar rai 

„Bibi akan berlulur besok malam‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem {ba-

} pada kata basapeda dan barodak 

memiliki makna tindakan 

memakai/mempergunakan sehubungan 

dengan bentuk dasar, yaitu kegiatan 

memakai/mengendarai sepeda dan 

menggunakan lulur. 

C. Menyatakan tindakan mengelurkan, 

contohnya : 

(5) seda /baseda/ „bersuara‟ 

radio so baseda kaman ita  

„Radio itu bersuara dari tadi‟ 

(6) telor /batelor/ „bertelur‟ 

Ayam so ka batelor senerap 

„Ayam itu sudah bertelur kemain‟ 

Berdasrkan data di atas, morfem 

{ba-} pada baseda dan batelor memiliki 

makna mengeluarkan sehubungan dengan 

bentuk dasar, yaitu tindakan mengeluarkan 

suara dan telur. 

b. Makna Afiks {N-} 

Makna yang ditimbulkan oleh melekatnya 

prefiks {N-} pada kata dasar adalah sebagai 

berikut. 

A. Menyatakan tindakan melakukan, 

contohnya: 

(7) bayar /mayar/  „membayar‟ 

Tati nopoka mayar utang.  

 „Tati belum membayar hutang‟ 

(8) teruk /neruk/  „membuat‟ 

Papun muntu neruk sate.  „Papun 

sedang menusuk sate‟ 

(9) ameq /ngameq/ „mengunyah‟ 

Fadhil ngameq kaman ita. „Fadhil 

mengunyah dari tadi‟ 

(10) seruq /nyeruq/ „menggoreng‟ 

Bibi muntu nyeru keropok. „Bibi 

sedangn menggoreng kerupuk. 

(11) jet /ngejet/ „menjahit‟ 

Mama muntu ngejet lamung mira. 

„Mama sedang menjahit baju 

merah‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem 

{N-} pada kata mayar, neruk, ngameq, 

nyeruq, dan ngejat memiliki makna 

tindakan melakukan sehubungan dengan 

bentuk dasar, yaitu melakukan tindakan 

membayar, menusuk, mengunyah, 

menggoreng, dan menjahit. 

B. Menyatakan tindakan mengeluarkan, 

contohnya; 

(12) utaq /ngutaq/ „muntah‟ 

Ika ngutak ing bo mobil. „Ika 

muntah di atas mobil. 

Berdasarkan data di atas, morfem {-

}pada kata ngutaq memiliki makna 

tindakan mengeluarkan sehubungan 

dengan kata dasar, yaitu mengeluarkan 

muntah.  
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C. Menyatakan tindakan membuat jadi, 

contoh; 

(13) Singang /nyingang/ „membuat 

singang‟ 

Maya ka nyangang ita asar. „Maya 

sudah membuat singang tadi sore‟. 

(14) sepat /nyepat/  „membuat sepat‟  

Bibi na nyepat nengka lohor. „Bibi 

akan membuat sepat nanti siang‟. 

Berdasarkan data di atas, morfem 

{ñ-} pada kata /nyingang/, dan /nyepat/ 

memiliki makna tindakan membuat jadi 

sehubungan dengan kata dasar, yaitu tindakan 

membuat singang, dan sepat. 

c. Makna Afiks {ra-} 

Makna yang ditimbulkan oleh melekatnya 

prefiks {ra-} pada kata dasar adalah sebagai 

berikut. 

A. Menyatakan tindakan melakukan, 

contohnya: 

(15) masaq /ramasaq/ „memasak‟ 

Inaq muntu ramasaq ing dapur. „Ibu 

sedang memasak di daput‟ 

(16) bisoq /rabisoq/ „mencuci‟ 

kakak muntu rabisoq. „kakak sedang 

mencuci‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem {ra-} 

pada kata ramasak dan rabisoq memiliki 

makna tindakan melakukan sehubungan 

dengan bentuk dasar, yaitu melakukan 

tindakan memasak dan membilas. 

B. Menyatakan memakai/mempergunakan, 

contohnya: 

(17) bedak /rabedak/ „ memakai bedak‟ 

Bibi muntu rabeda ing dalam bilik. 

„Bibi sedang memakai bedak di 

dalam kamar‟ 

(18) pancar /rapancar/ „memakai 

pancar‟ 

Kakak na rapancar nar. „Kakak 

akan memakai pancar besok‟ 

(19) bincu /rabincu/ „memakai lipstik‟ 

Mama muntu rabincu. „Mama 

sedang memakai lipstik‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem 

{ra-} pada kata /rabedak/, /rapancar/, dan 

/rabincu/ memiliki makna tindakan 

memakai sehubungan dengan kata dasar, 

yaitu tindakan memakai lipstik, pancar, dan 

bedak. 

d. Makna afiks {sa-} 

Makna yang ditimbulkan oleh melekatnya 

prefiks {sa-} pada kata dasar adalah 

sebagai berikut. 

A. Menyatakan tindakan melakukan, 

contohnya: 

(20) bueq /sabueq/  „habiskan‟ 

 Dian muntu sabue me ni.  „Dian 

sedang menghabiskan nasinya‟ 

(21) tunuq /satunuq/ „tidurkan‟ 

Bibi muntu satunuq anak.  „Bibi 

sedang menidurkan anaknya‟ 

(22) tama /satama/ „masukkan‟  

Bapak muntu satama lamung.  

„Bapak sedang memasukkan baju‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem {sa-} 

pada kata sabueq, satunuq, dan satama 

memiliki makna tindakan melakukan 

sehubungan dengan bentuk dasar, yaitu 

melakukan tindakan menghabiskan, 

menidurkan, dan memasukkan. 

B. Menyatakan tindakan menjadikan 

lebih, contoh : 

(23) odeq /sangode/ „mengecilkan‟ 

Mama muntu sangode lamung. 

„Mama sedang mengecilkan baju‟ 

(24) peneq /sapeneq/ „memendekkan‟ 

Bibi na sapeneq saluar. „Bibi akan 

memendekkan celana‟ 
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(25) padang /sapadang/  „pediskan‟ 

Maya nomanta sapadang sambal 

so. „Maya jangan pediskan sambal 

itu‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem 

{sa-} pada kata sangodeq, sapeneq, dan 

sapadang memiliki makna tindakan 

menjadikan lebih sehubungan dengan 

bentuk dasar, yaitu tindakan menjadikan 

lebih kecil, lebih pendek, dan lebih pedis. 

e. Makna Prefiks {i-} 

Makna yang ditimbulkan oleh 

melekatnya prefiks {i-} pada kata dasar 

adalah sebagai berikut. 

A. Menyatakan makna dikenai tindakan 

(menderita) sehubungan dengan 

dasarnya, contoh: 

(26) beli /ibeli/ „dibeli‟ 

Tepung ko muntu ibeli ing Diana. 

„Jajan itu sedang dibeli oleh Diana‟ 

(27) pagar /ipagar/ „dipagar‟ 

Bale kaku kam ipagar senerap. 

„Rumah saya sudah dipagar 

kemarin‟ 

(28) sapu /isapu/ „disapu‟ 

Musholah so muntu isapu ling 

Maya. „Mushollah itu sedang disapu 

oleh Maya. 

(29) kakan /makan/ „dimakan‟ 

tepung so kam ikakan ling Fadhil. 

„Jajan itu sudah dimakan oleh 

Fadhil‟ 

Berdasarka data di atas, morfem {i-} 

pada kata beli, pagar, sapu, dan kakan 

memiliki makna dikenai tindakan 

(menderita) sehubungan dengan bentuk 

 dasar, yaitu dibeli, dipagar, disapu, dan 

dimakan. 

f. Makna Prefiks {pa-} 

Makna yang ditimbulkan oleh melekatnya 

prefiks {pa-} pada kata dasar adalah 

sebagai berikut. 

A. Morfem tindakan berulang-ulang, 

contoh : 

(30) laung /palaung/ „suka/banyak 

berbicara‟ 

Inaq mu keras palaung. „Ibumu 

sangat suka/banyak berbicara‟ 

(31) langan /palangan/ „suka/banyak 

berjalan‟ 

Nde Idik keras palangan „Pak Idik 

sangat suka/banyak berjalan‟ 

Berdasarka data di atas, morfem {pa-} 

pada kata laung dan langan memiliki 

makna dikenai tindakan berulang-ulang 

sehubungan dengan bentuk dasar, yaitu 

suka/banyak berbicara dan suka/banyak 

berjalan. 

f. Makna Kombinasi Prefiks {ba-} dan 

{sa-} 

Makna yang ditimbulkan oleh melekatnya 

kombinasi prefiks {ba-} dan {sa-}  pada 

kata dasar adalah sebagai berikut. 

A. Morfem tindakan melakukan, contoh : 

(32) putus /basaputus/ „memutuskan‟ 

Fadhil anu basaputus kabel so. 

„Fadhil yang memutuskan kabel‟ 

(33) tama /basatama/ „memasukkan‟ 

Bibi muntu basatama tepung.  „Bibi 

sedang memasukkan jajan‟ 

(34) masak /basamasak/ „memasak‟ 

Mama anu basamasak ita. „Mama 

yang memasak tadi‟ 

Berdasarka data di atas, kombinasi 

morfem {ba-}dan {sa-} pada kata 

putus, tama dan masak memiliki makna 

tindakan melakukan sehubungan 

dengan bentuk dasar, yaitu 
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memutuskan, memasukkan, dan 

memasak. 

B. Morfem tindakan menjadikan lebih, 

contoh : 

(35) peneq /basapeneq/ „memperndekkan‟ 

Yuli na basapeneq lamung ni. „Yuli 

akan memperpendek bajunya‟ 

(36) panyang /basapanyang/ 

„mempertinggi‟ 

Paman muntu basapanyang petedo. 

„Paman sedang mempertinggi 

jemuran‟ 

Berdasarka data di atas, kombinasi 

morfem {ba-}dan {sa-} pada kata putus, 

tama dan masak memiliki makna tindakan 

menjadikan lebih sehubungan dengan 

bentuk dasar, yaitu memperpendek dan 

mempertinggi. 

g. Makna Kombinasi Prefiks {i-} dan 

{sa-} 

Makna yang ditimbulkan oleh melekatnya 

kombinasi prefiks {i-} dan {sa-}  pada kata 

dasar adalah sebagai berikut. 

A. Menyatakan makna dikenai tindakan 

(menderita) sehubungan dengan 

dasarnya, contohnya: 

(37) laung /isalaung/ „dibicarakan‟ 

Kau isalaungmu ling Ita. „ Kamu 

dibicarakan oleh ita‟ 

(38) tama /isatama/ „dimasukkan‟ 

Tepung so isatama o kotak. „Jajan itu 

dimasukkan ke kotak‟ 

(39) gering /isagering/ „didinginkan‟ 

Me so muntu isagering ing kakak. 

„Nasi itu sedang didinginkan oleh 

kakak‟ 

Berdasarka data di atas, kombinasi 

morfem {i-}dan {sa-} pada kata laung, 

tama dan gering memiliki makna 

dikenai tindakan (menderita) 

sehubungan dengan bentuk dasar, yaitu 

dibicarakan, dimasukkan dan 

didinginkan. 

3. Fungsi Afiks Pengis Fungsi Predikat 

dalam BSDJ 

Berdasarkan penelitian fungsi afiks 

dalam BSDJ cukup beragam, yaitu 

mengubah kategori kata dan mengubah 

bentuk transitif menjadi intransitif ataupun 

sebaliknya. Dalam BSDJ, terdapat delapan 

afiks yaitu {ba-}, {N-}, {ra-}, {sa-}, {pa-}, 

{i-} dan kombinasi prefiks {ba-} dan {sa-}, 

serta  kombinasi prefiks {i-} dan {sa-}. Di 

antara prefiks - prefiks tersebut, prefiks 

{sa-} merupakan prefiks yang dapat 

mengubah kategori adjektiva menjadi 

kategori verba, serta mampu mengubah 

verba intransitif menjadi transitif. 

Kombinasi prefiks {ba-} {sa-} dan 

kombinasi prefiks {i-} {sa-}, merupakan 

afiks yang dapat mengubah kategori 

adjektiva menjadi kategori verba. Prefiks 

{ba-} mampu mengubah kategori nomina 

menjadi kategori verba.  Ketiga prefiks 

lainnya seperti {N-, ra-, i-}, sama-sama 

mampu merubah kategori nomina menjadi 

kategori verba dan juga mampu mengubah 

kategori verba intransitif menjadi transitif. 

Sementara prefiks {pa-} merupakan satu-

satunya prefiks yang mengubah kategori 

verba dan kata sifat menjadi kata benda. 

Berikut pemaparan prefiks-prefiks tersebut. 

a. Fungsi Prefiks {ba-} 

Prefiks {ba-} terdiri atas dua alomorf yaitu 

{ba- dan bar-}. Fungsi prefiks {ba-} 

sebagai beriku. 

(1) Mengubah kategori nomina menjadi 

verba, contohnya: 

a. balangan „berjalan‟← ba- + langan 

„jalan‟ 
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b. baseda „bersuara‟ ← ba- + seda „suara‟ 

c. barodak    „berlulur‟ ← bar- + odak 

„lulur‟ 

d. barutang „berhutang‟ ← bar- + utang 

„hutang‟ 

e. bariyak „bernapas‟     ← bar- + iyak 

„napas‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan prefiks {ba-} dengan kata 

dasar langan „jalan‟, dan seda „suara‟, odak 

„lulur‟, utang „hutang, dan iyak „napas‟. 

Kelima bentuk dasar tersebut merupakan 

kategori nomina. Hal ini dibuktikan oleh 

masing-masing bentuk tersebut dibubuhi 

oleh kata nuya „bukan‟, seperti nuya langan 

„bukan jalan‟, nuya seda „bukan suara‟, 

nuya odak „bukan lulur‟, nuya utang 

„bukan hutang‟, nuya iyak „bukan napas‟. 

Setelah prefiks {ba-} melekat, kategori 

masing-masing bentuk dasar tersebut 

berubah menjadi kategori verba.  

(2) Mengubah verba transitif menjadi 

verba intransitif, contohnya pada 

bentuk baronas „mencuci (peralatan 

dapur)‟, sebagai berikut: 

f.  Maya muntu ronas pingan. 

   S          P  O 

 „Maya sedang mencuci piring‟ 

  

g. Maya muntu baronas. 

            S          P   

   

„Maya sedang mencuci‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem 

dasar ronas „cuci (peralatan dapur)‟ yang 

merupakan kategori verba transitif telah 

berubah menjadi verba intransitif setelah 

dibubuhkan  prefiks {ba-}. 

 

b. Fungsi Prefiks {N-} 

Prefiks {N-} terdiri atas lima alomorf yaitu 

{n-, ñ-, m-, -, dan e-}. Fungsi dari 

prefiks tersebut sebagai berikut. 

(1) Mengubah kategori nomina menjadi 

kategori verba, contoh : 

a. namba „mencangkul‟ ← n- + tamba 

„cangkul‟ 

b. nyapu „menyapu‟  ← ñ- + sapu „sapu‟ 

c. magar „membuat pagar‟ ← m- + 

pagar „pagar‟ 

d. ngutaq „muntah‟  ← - + utaq 

„muntah‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan prefiks {N-} dengan kata 

dasar tamba „cangkul‟, sapu „sapu‟, pagar 

„pagar‟, dan ngutaq „muntah‟. Keempat 

bentuk dasar tersebut merupakan kategori 

nomina. Hal ini dibuktikan oleh dapatnya 

masing-masing bentuk tersebut dibubuhi 

oleh kata nuya „bukan‟, seperti nuya tamba 

„bukan cangkul‟, nuya sapu „bukan sapu‟, 

nuya pagar „bukan pagar‟, dan nuya utaq 

„bukan muntah‟. Setelah prefiks {N-} 

melekat, kategori masing-masing bentuk 

dasar tersebut berubah menjadi kategori 

verba.  

(2) Mengubah kategori verba transitif 

menjadi verba intransitif, contohnya 

pada bentuk nalat „menanam‟, sebagai 

berikut: 

a. Nde Idik muntu talat baso.  

  S                P            O 

„Pak Idik Sedang tanam jagung‟ 

b. Nde Idik muntu nalat.  

       S       P 

„Pak Idik sedang menanam‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem dasar 

talat „tanam‟ yang merupakan kategori 

verba transitif telah berubah menjadi 
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kategori verba intransitif setelah 

dibubuhkan prefiks {N-}. 

c. Fungsi Prefiks {ra-} 

Fungsi yang dibentuk dari prefiks {ra-} 

sebagai berikut. 

(1) Mengubah kategori nomina menjadi 

kategori verba, contohnya: 

a. rapancar „memakai pancar‟ ← ra- + 

pancar „pancar‟ 

b. rabincu „memakai lipstik‟    ← ra- + 

bincu „lipstik‟ 

c. rabedak „memakai bedak‟    ← ra- + 

bedak „bedak‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan prefiks {ra-} dengan kata 

dasar pancar „pancar‟, bincu „lipstik‟ dan 

bedak „bedak‟. Ketiga bentuk dasar tersebut 

merupakan kategori nomina. Hal ini 

dibuktikan oleh dapatnya masing-masing 

bentuk tersebut dibubuhi oleh kata nuya 

„bukan‟, seperti nuya pancar „bukan 

pancar‟, nuya bincu „bukan lipstik‟ nuya 

bedak „bukan bedak‟. Setelah prefiks {ra-} 

melekat, kategori masing-masing bentuk 

dasar tersebut berubah menjadi kategori 

verba.   

(2) Mengubah kategori verba transitif 

menjadi kategori verba intransitif, 

contohnya pada bentuk ramenong 

„mendengar‟ dan ramasaq „memasak‟, 

sebagai berikut: 

a. Papun muntu menong ceramah. 

   S    P  O 

 „Kakek sedang dengar ceramah‟ 

 

Papun muntu ramenong.  

    S    P  

 „Kakek sedang mendengar‟ 

  

b. Bibi muntu masak me.  

   S P  O  

„Bibi sedang masak nasi‟ 

 

Bibi muntu ramasak. 

   S  P 

 „Bibi sedang memasak‟ 

  

Berdasarkan data di atas, morfem 

dasar menong „dengar‟ dan masak „masak‟  

yang merupakan kategori verba transitif 

telah berubah menjadi kategori verba 

intransitif setelah dibubuhkan prefiks{ra-}. 

c. Fungsi Prefiks {sa-} 

Prefiks {sa-} terdiri atas lima alomorf {sa-, 

sam-, sa-, sae-, dan san}, fungsi alomorf 

tersebut sebagai berikut. 

(1) Mengubah kategori adjektiva menjadi 

kategori verba, contohnya : 

a. sabalong „baguskas‟ ← sa- + balong 

„bagus‟ 

b. sangode „kecilkan‟ ← sa- + odeq 

„kecil‟ 

c. sangompa „lelahkan‟ ← sa- + ompa 

„lelah‟ 

d. sangepas „paskan‟ ← sa- + pas „pas‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan prefiks {sa-} dengan kata 

dasar balong „bagus‟, odeq „kecil‟ ompa 

„lelah‟, dan pas „pas‟. Keempat bentuk 

dasar tersebut merupakan kategori 

adjektiva. Hal ini dibuktikan oleh dapatnya 

masing-masing bentuk tersebut dibubuhi 

oleh kata keras „sangat‟, seperti keras 

balong „sangat bagus‟, keras ode „sangat 

kecil‟ keras ompa „sangat lelah‟, keras pas 

„sangat pas‟. Setelah prefiks {sa-} melekat, 

kategori masing-masing bentuk dasar 

tersebut berubah menjadi kategori verba.. 

(2) Mengubah kategori verba intransitif 

menjadi kategori verba transitif, 
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contohnya pada bentuk satumpe 

„tumpahkan‟, dan satama „masukkan‟, 

sebagai berikut: 

a. Aiq ko kam tumpe  

    S    P  

 „Air itu sudah tumpah‟ 

       

Fadhil kam satumpe aiq. 

    S    P      O 

 „Fadhil sudah menumpahkan air‟ 

 

b. Bibi na tama.   

   S  P   

„Bibi akan masuk 

Bibi na satama tepung.  

   S  P O 

 „Bibi akan memasukkan jajan‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem 

dasar tumpe „tumpah‟ dan tama „masuk‟  

yang merupakan kategori verba intransitif 

telah berubah menjadi kategori verba 

transitif setelah dibubuhkan prefiks {sa-}. 

Selain itu, pada afiks {sa-} dalam 

BSDJ ditemukan satu fakta, bahwa pada 

kata satu yang berkategori numeralia 

mampu diubah menjadi kategori verba, 

prefiks {sa-} melekat pada kata saiq „satu‟ 

menjadi sasaiq „satukan‟. Pada kata 

tersebut prefiks {sa-} mengubah kategori 

kata numeralia menjadi verba. Sedangkan 

untuk kata dasar numeralia yang lain, jika 

dilekatkan dengan prefiks {sa-} maka tidak 

akan ditemukan makna yang sama. Contoh 

sasaiq „satukan‟ dan sadua „kedua-

duanya‟, pada kedua contoh tersebut 

terbukti bahwa keduanya memiliki bentuk 

yang sama dengan makna yang berbeda. 

Dalam BSDJ, untuk mengubah kata 

dasar yang berkategori numeralia menjadi 

kategori verba, cukup dengan penambahan 

{-} glotal stop pada akhir kata dasar yang 

berfonem akhir vocal. Contoh dalam 

kalimat, dua kami „kami berdua‟, telu 

sama „kalian bertiga‟. Sedangkan untuk 

kata dasar yang berfonem akhir konsonan, 

cukup menyebutkan angka saja, contoh 

dalam kalimat enam kami „kami berenam‟ 

dan empat kami „kami berempat‟.   

e. Fungsi Prefiks {i-} 

Fungsi utama prefiks {i-} adalah 

membentuk kategori verba pasif. Selain itu 

prefiks {i-} juga mampu mengubah kelas 

kata seperti pada pemaparan berikut. 

(1) Mengubah kategori nomina menjadi 

verba contohnya: 

a. itembok „ditembok‟ ← i- + tembok 

„tembok‟ 

b. ipagar „dipagar‟ ← i- + pagar „pagar‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan prefiks {i-} dengan kata 

dasar tembok „tembok‟, dan pagar „pagar‟. 

Kedua bentuk dasar tersebut merupakan 

kategori nomina. Hal ini dibuktikan oleh 

dapatnya masing-masing bentuk tersebut 

dibubuhi oleh kata nuya „bukan‟, seperti 

nuya tembok „bukan tembok‟, nuya pagar 

„bukan pagar. Setelah prefiks {i-} melekat, 

kategori masing-masing bentuk dasar 

tersebut berubah menjadi kategori verba. 

(1) Mengubah kategori verba transitif 

menjadi verba intransitif, contohnya 

pada bentuk isuleq „dipinjam‟, sebagai 

berikut: 

a. Paman na suleq palu  

    S    P  O 

„Paman akan pinjam palu‟ 

Palu so isuleq serain.  

    S          P        K 

 „Palu itu dipinjam semalam‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem 

dasar suleq „pinjam‟ yang merupakan verba 
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transitif telah berubah menjadi verba 

intransitif setelah dibubuhkan prefiks {i-}. 

f. Fungsi Prefiks {pa-} 

Prefiks {pa-} merupakan satu-satunya 

prefiks yang mengubah kategori verba 

menjadi kategori nomina. Berikut 

pemaparan fungsi prefiks {pa-}. 

(1) Mengubah kategori verba menjadi 

nomina, contohnya: 

a. panyepan  „sesuatu yang disebutkan‟ 

← pa- + sepan „sebut‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan prefiks {pa-} dengan kata 

dasar sepan „sebut‟. Bentuk dasar tersebut 

merupakan kategori verba. Hal ini 

dibuktikan oleh dapatnya masing-masing 

bentuk tersebut dibubuhi oleh kata na 

„jangan‟, seperti na sepan „jangan sebut. 

Setelah prefiks {pa-} melekat, kategori 

masing-masing bentuk dasar tersebut 

berubah menjadi kategori nomina. 

g. Fungsi Kombinasi Prefiks {ba-} dan 

{sa-} 

Fungsi yang dibentuk dari kombinasi 

prefiks {ba-} dan {sa-} sebagai berikut. 

(1) Mengubah kategori adjektiva menjadi 

verba, contohnya: 

a. basaputus „memutuskan‟ ← basa- + 

putus „putus‟ 

b. basapeneq „memendekkan‟ ← basa- + 

peneq „pendek‟ 

c. basamasak „memasak‟ ← basa- + 

masak „masak‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan kombinasi prefiks {ba-

}dan {sa-} dengan kata dasar putus „putus‟, 

peneq „pendek‟, dan masak „masak‟. Ketiga 

bentuk dasar tersebut merupakan kategori 

adjektiva. Hal ini dibuktikan oleh dapatnya 

masing-masing bentuk tersebut dibubuhi 

oleh kata no „tidak‟, seperti no putus „tidak 

putus‟, no peneq „tidak pendek‟ dan no 

masak „tidak masak‟. Setelah Kombinasi 

prefiks {ba-} dan {sa-} melekat, kategori 

masing-masing bentuk dasar tersebut 

berubah menjadi kategori verba. 

(2) Mengubah kategori verba transitif 

menjadi verba intransitif, contohnya 

pada bentuk basamasak „memasak‟, 

sebagai berikut: 

Inaq muntu masak aiq  

    S    P   O 

 „Ibu sedang masak air‟ 

Inaq na basamak nar.  

S          P            K  

„Ibu akan memasak besok‟ 

     

Berdasarkan data di atas, morfem 

dasar masak „masak‟ yang merupakan 

verba transitif telah berubah menjadi verba 

intransitif setelah dibubuhkan kombinasi 

prefiks {ba-} {sa-}. 

h. Fungsi Kombinasi Prefiks {i-} dan 

{sa-} 

Fungsi yang dibentuk dari kombinasi 

prefiks {i-} dan {sa-} sebagai berikut. 

(1) Mengubah kategori adjektiva menjadi 

kategori verba, contohnya: 

a. isaputus „diputuskan‟ ← isa- + putus 

„putus‟ 

b. isapeneq „dipendekkan‟ ← isa- + 

peneq „pendek‟ 

c. isapanyang „ditinggikan‟ ← isa- + 

panyang „tinggi‟ 

Dari data yang ditampilakan, dapat 

dilihat pelekatan kombinasi prefiks {i-}dan 

{sa-} dengan kata dasar putus „putus‟, 

peneq „pendek‟, dan panyang „tinggi‟. 

Ketiga bentuk dasar tersebut merupakan 

kategori adjektiva. Hal ini dibuktikan oleh 

dapatnya masing-masing bentuk tersebut 

dibubuhi oleh kata no „tidak‟, seperti no 
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putus „tidak putus‟, no peneq „tidak 

pendek‟ dan no panyang „tidak tinggi‟. 

Setelah Kombinasi prefiks {i-} dan {sa-} 

melekat, kategori masing-masing bentuk 

dasar tersebut berubah menjadi kategori 

verba. 

(2) Mengubah kategori verba transitif 

menjadi verba intransitif, contohnya 

pada bentuk isapeneq „dipendekkan‟, 

sebagai berikut: 

b. Risma peneq lamungni.  

    S         P          O 

„Risma pendek bajunya‟ 

Tembok so muntu isapeneq.   

    S            P         

 „Tembok itu sedang dipendekkan‟ 

Berdasarkan data di atas, morfem dasar 

peneq „pendek‟ yang merupakan verba 

transitif telah berubah menjadi verba 

intransitif setelah dibubuhkan prefiks {i-} 

{sa-}. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

1. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, 

ada beberapa hal yang dapat disimpulkan 

yaitu sebagai berikut. 

a) BSDJ memiliki delapan wujut afiks 

pembentuk kategori verba, yaitu Prefiks 

{ba-} dengan alomorf {ba- dan bar-}, 

prefiks {N-} dengan alomorf {n-, -, 

e-, m-, dan ñ-}, prefiks {ra-}, prefiks 

{sa-} dengan alomorf {sa-, sam-, sa-, 

sae-, dan san-}, prefiks {i-}, prefiks {pa-}, 

kombinasi prefiks {ba-} {sa-} dan 

kombinasi prefiks {i-} {sa-}. 

b) Makna yang ditimbulkan oleh prefiks 

dalam BSDJ beragam, yaitu: 1) 

menyatakan tindakan melakukan, 

meliputi prefiks {ba-, N, ra, dan sa- } 

dan kombinasi prefiks {ba-} {sa-}; 2) 

menyatakan tindakan 

memakai/mempergunakan, meliputi 

prefiks {ba- dan ra-}; 3) menyatakan 

tindakan mengeluarkan, meliputi 

prefiks {ba- dan N-}; 4) tindakan 

membuat jadi, meliputi prefiks {N-}; 

5) menyatakan tindakan menjadikan 

lebih, meliputi prefiks {sa-} dan 

kombinasi prefiks {ba-} {sa-}; 6)  

menyatakan makna dikenai tindakan 

(menderita), meliputi prefiks {i-} dan 

kombinasi prefiks {i-} {sa-}. 

c) Prefiks-prefiks ini berfungsi mengubah 

kategori kata, kategori nomina menjadi 

kategori verba seperti prefiks {ba-, N-, 

ra-, dan i-}, kategori adjektiva menjadi 

kategori verba seperti prefiks {sa-}, 

kombinasi prefiks {ba-} {sa-} dan 

kombinasi prefiks {i-} dan {sa-}, 

kemudia kategori verba menjadi 

kategori nomina seperti prefiks {pa-}, 

serta mampu mengubah kategori verba 

transitif  menjadi intransitif seperti 

prefiks {ba-, N-, ra-, dan i-}, 

kombinasi prefiks {ba-} {sa-} dan 

kombinasi prefiks {i-} {sa-} serta 

mengubah kategori verba intransitif 

menjadi transitif seperti prefiks {sa-}. 

2. SARAN 

Penelitian tentang bentuk dan 

partikel bahasa Sumbawa dialek Jereweh 

sebenarnya sangat menarik. Kekhasan yang 

dimiliki bahasa Sumbawa dialek Jereweh 

mampu mengundang peneliti-peneliti lain 

untuk meneliti. Untuk itu disarankan pada 

peneliti selanjutnya untuk lebih fokus dan 

lebih banyak mencari refrensi yang 

berkaitan. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga dapat mengaitkan peranan partikel 

penegas dalam kalimat dilihat dari sudut 

pandang pregmatik. Dengan menggunakan 

pendekatan pragmatik, akan terlihat fungsi-

fungsi komunikasi partikel tersebut. 
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